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Kata Kunci: Penegak Hukum oleh Penyidik, Tindak Pidana Kesusilaan, Anak
Sebagai Pelaku

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana penyidikan dalam
perkara anak sebagai pelaku tindak pidana anak dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi penegakan hukum oleh penyidik dalam perkara asusila anak
sebagai pelaku tindak pidana kesusilaan di Parit Tiga Jebus Kabupaten Bangka
Barat. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Normatif namun
secara proporsional juga menggunakan metode penelitian Empiris dengan
pendekatan  Undang-Undang dan studi kasus serta teknik pengumpulan data
adalah studi kepustakaan dan ;’wawancara. Kajian mengenai penegakan hukum
pada tahap penyidikan dalam perkara anak sebagai pelaku tindak pidana anak ini
menarik untuk ditelaah lebih mendalam di mana pada tahap-tahap ini banyak
tidak diketahui oleh masyarakat. Pada tahap ini menjelaskan bagaimana prosedur
penyidikan anak karena penyidikan anak dengan orang dewasa berbeda.
Penyidikan anak mengacu pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun2012 tentang
Sistem Peradilan Pidana Anak. Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa ada beberapa tahap atau prosedur penyidikan anak yaitu
adanya laporan atau pengaduan, adanya tahap penyelidikan, adanya pengiriman
suarat pemberitahuan dimulainnya penyidikan, adanya upaya paksa dalam
pemanggilan, adanya tahap pada pemeriksaan, penyelsaian berkas perkara,
penyerahan barang bukti ke penuntut umum, dan yang terakhir penghentian
penyidikan. Adapun faktor-faktornya yang mempengaruhi penegakan hukum
yaitu pertama faktor penegak hukum karena pada faktor ini dari penyidikan yang
dilakukan oleh polisi wanita kekurangan anggota. Kedua faktor sarana dan
prasarana yaitu kekurangan alat transportasi mobil pada penyidikan Unit
Perlindungan anak dan Perempuan. Ketiga yaitu, faktor masyarakat kurangnya
kesadaran masyarakat akan sanksi hukuman. Keempat faktor budaya yaitu
sulitnya penyidik anak mencari saksi untuk proses penyidikan dikarenakan tidak
ingin terlibat dalam hukum.
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THE LAW ENFORCEMENT BY THE INVESTIGATOR IN THE CASE OF
THE CHILD IMMORAL AS PERPETRATOR OF CRIMINAL ACTS BASED

ON CHIDREN CRIMINAL JUSTICE SYSTEM ACT 2012 ABOUT THE
CRIMINAL JUSTICE SYSTEM

(Case Study in the Parit Tiga Jebus of West Bangka Regency)

Faculty of Law Researth Paper 2018

Keywords: The Law Enforcers by Investigators, Criminal Acts, and Children as
Actors

This study aims to find out how the investigation in the case of child as
perpetrator of criminal acts with the factors that influence the law enforcement by
investigator in the case of the child immoral as perpetrator of criminal acts in
Parit Tiga Jebus of West Bangka regency. This research are conducted by using
Normative method but also using Empirical method proportionally with Law
approach and case study. Data collection technique are using literature study,
interview and questionnaire. The review of the law enforcement at the
investigation stage in the case of the child as perpetrator of criminal acts is
interesting to examine in depth where at these stages are unknown to the public.
At this stage, it explains how the child's investigation procedure for investigating
children that compared with adults is different. The child investigation refers to
Constitutional Number 11 Year 2012 on Child Criminal Justice System. Based on
the results of the research above, it can be concluded that there are several stages
or procedures of the investigation of the child, they are the existence of reports or
complaints, the stage of investigation, the delivery of notices in the beginning of
the investigation of the investigation, the forced attempts in the calling, the stage
on the examination, filing the case, evidence to the prosecutor, and the last
termination of the investigation. The factors that influence the law enforcement
are, the first factor of law enforcement because on this factor from the
investigation conducted by female police lacked members. The second factors of
facilities and infrastructure are lack of car transpotation equipment in the
investigation of Child and Women Protection Unit. Thirdly, the public factor is
the lack of public awareness of punishment sanctions. The fourth cultural factor is
the difficulty of the child investigators to seek witnesses for the investigation
process because they do not want to be involved in the law.
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